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ABSTRAK

Salinitas merupakan garam terlarut dalam
konsentrasi yang berlebihan di tanah.
Salinitas mengurangi pertumbuhan dan
hasil tanaman pertanian penting dan dapat
menyebabkan terjadinya gagal panen.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh dan perbedaan perlakuan
beberapa level salinitas terhadap
perkecambahan kacang hijau (Vigna radiata
L.) varietas Vima 1 sebagai simulasi
cekaman salinitas pada pembukaan lahan
kacang hijau di daerah pesisir. Hipotesis
penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan
perbedaan perlakuan beberapa level
salinitas terhadap perkecambahan kacang
hijau (Vigna radiata L.) varietas Vima 1.
Hasil pengamatan dan pembahasan
menunjukkan bahwa dengan percobaan
kacang hijau di petridish melalui uji BNT 5%
diperoleh bahwa perlakuan salinitas pada
perkecambahan kacang hijau terdapat
perbedaan secara nyata, dan berdasarkan
hasil uji melalui ANOVA terdapat pengaruh
perlakuan salinitas terhadap
perkecambahan secara signifikan.

Kata Kunci : Salinitas, Na*, CI, Kacang
Hijau, Varietas Vima 1

ABSTRACT

Salinity is dissolved salts in excessive
concentrations in the soil. Salinity reduces
crop growth and an important and can lead
to crop failure. The purpose of this study
was to determine the effect of and
discrimination against some level of salinity

on germination of mung bean (Vigna radiata
L.) varieties Vima 1 as a simulation of
salinity stress on land clearing green beans
in coastal areas. The hypothesis of this
study is significant differences in treatment
and some level of salinity on germination of
mung bean (Vigna radiata L.) varieties Vima
1. The observation and discussion shows
that the green beans in petridish
experiments with BNT 5% is obtained that
the treatment of salinity on germination
green beans are real differences, and, and,
and based on the test results through
ANOVA there is a treatment effect of salinity
on germination significantly.

Keywords : Salinity, Na*, Cl, Green Bean,
Vima 1 Variety

PENDAHULUAN
Perkecambahan benih merupakan

bentuk awal embrio yang berkembang
menjadi sesuatu yang baru yaitu tanaman

anakan yang sempurna. Dalam
perkecambahan, benih selalu mengalami
pertumbuhan dan mengalami

perkembangan.

Media tanam merupakan tempat
dimana tanaman dapat tumbuh dan
berkembang didalamnya seperti tanah, air,
kapas, dan sejenis lainnya. Saat ini, di
kehidupan sehari-hari dalam perkebunan,
tanah selalu menjadi media tanam bagi
benih yang akan ditanam. Dalam kegiatan
penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan  kapas untuk  proses
perkecambahan benih kacang hijau.
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Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan media petridish dan kapas,
alasannya karena kapas memiliki
kandungan yang dominan terdiri atas serat
— serat tumbuhan (selulosa) dan dapat
menjaga kelembapan yang lebih lama juga
lebih baik daripada media tanah, sehingga
kacang hijau yang ditanam di media kapas
dapat tumbuh lebih cepat daripada di tanah.

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh
lebih lama tetapi, harus dipindahkan di
tanah. Keberadaan kandungan konsentrasi
garam terlarut yang cukup tinggi dapat
menimbulkan stres pada tanaman sehingga
mengakibatkan tekanan pada pertumbuhan
tanaman.

Salinitas didefinisikan sebagai garam
terlarut dalam konsentrasi yg berlebihan
dalam larutan tanah. Pengaruh utama
salinitas adalah berkurangnya pertumbuhan
daun yang langsung mengakibatkan
berkurangnya fotosintesis tanaman dan
salinitas pada kondisi terburuk dapat
menyebabkan terjadinya gagal panen.

Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu diperlukan penelitian dengan judul
pengaruh beberapa level salinitas terhadap
perkecambahan tanaman kacang hijau
(Vigna radiata L.) Varietas Vima 1.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium SumberDaya Lingkungan
Jurusan Budidaya Pertanian Universitas
Brawijaya. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Agustus 2016.

Alat yang digunakan yaitu petridish,
kapas, pinset, kertas tabel perlakuan, alat
tulis, gelas ukur 100 ml, timbangan dan
kamera. Bahan yang digunakan yaitu benih
kacang hijau varietas Vima 1, aquades,
NaCl.

Metode penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan :

SO0 : kontrol (tanpa perlakuan)

S1: Larutan NaCl dengan konsentrasi 5%
S2 : Larutan NaCl dengan konsentrasi 10%
S3: Larutan NaCl dengan konsentrasi 15%
S4 : Larutan NaCl dengan konsentrasi 20%

Dari perlakuan diatas masing —
masing diulang sebanyak 5 kali, sehingga

diperoleh 25 petak percobaan. Benih yang
digunakan pada penelitian adalah kacang
hijau varietas Vima 1. Benih yang telah
dipilih menurut ukuran dan bentuk yang
hampir sama. Persiapkan Kkertas tabel
perlakuan dan diletakkan di petridish bagian
luar. Persiapkan 5 benih untuk masing —
masing perlakuan.

Persiapan Benih Kacang Hijau

Benih yang digunakan pada
penelitian ini adalah kacang hijau varietas
Vima 1. Benih yang telah dipilih menurut
ukuran dan bentuk yang hampir sama.
Persiapkan kertas Tabel perlakuan dan
letakkan di petridish bagian luar. Persiapkan
5 benih untuk masing — masing perlakuan.

Persiapan Media Tanam

Media perkecambahan
menggunakan kapas yang telah dipotong
sesuai dengan ukuran petridish. Petridish
yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 25 buah. Mulailah pencampuran
NaCl sesuai konsentrasi perlakuan dengan
aquades 100 ml. Kapas diletakkan di
petridish, kemudian berilah larutan NaCl
masing — masing konsentrasi setiap
perlakuan.

Penanaman Benih Kacang Hijau Varietas
Vima 1

Petridish sejumlah 20 buah masing-
masing telah diberi media tanam kapas,
larutan NaCl diukur sesuai dengan
konsentrasi setiap perlakuan. Setelah
ditimbang, sediakan gelas ukur dengan
campuran 100 ml aquades lalu
mencampurkan larutan NaCl dengan
aquades aduk perlahan lahan sampai larut.
Konsentrasi yang telah didapat, disiramkan
ke media kapas untuk masing — masing
perlakuan. Kemudian benih kacang hijau
varietas Vima 1 dengan jumlah 5 benih
ditanam untuk setiap perlakuan
menggunakan pinset.

Perkecambahan Kacang Hijau

Benih di dalam petridish yang telah
diberi konsentrasi masing - masing
perlakuan, kemudian diletakkan di
Laboratorium SDL.
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Pemeliharaan

Benih yang telah ditanam, diamati
lagi. Apabila terdapat semut atau serangga
lainnya di sekitar petridish, sebaiknya
segera dihilangkan menggunakan tangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan beberapa level
salinitas terhadap perkecambahan pada
tanaman kacang hijau dilakukan untuk
menguji hipotesis yaitu perlakuan salinitas
tanah dapat menghambat pertumbuhan
perkecambahan yang tidak teratur pada
jumlah daun, panjang daun, jumlah akar,
panjang akar dan tinggi tanaman.

Jumlah Daun

Pengamatan pertumbuhan
perkecambahan pada kacang hijau dengan
menggunakan petridish dilakukan secara
berulang sebanyak 5 kali, sehingga
diperoleh 25 petak percobaan dengan
pengamatan setiap hari selama 10 hari.
Sehingga perlakuan salinitas ini akan
berpengaruh terhadap menurunnya
produksi kacang hijau terutama pada jumlah
daun secara signifikan, seperti yang terlihat
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1. Hasil
analisis sidik ragam, perlakuan salinitas
larutan NaCl berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun pada berbagai (helai)
pada SO (kontrol atau tanpa perlakuan)
dapat tumbuh sebanyak 2 helai daun,

namun pada level salinitas perlakuan ke — 1
mengalami  penurunan dengan tingkat
larutan NaCl sebesar 5% dengan jumlah
daun menjadi layu sehingga tinggal 1 helai.
Peningkatan level salinitas pada larutan
NaCl 10% dengan perlakuan ke - 2
menyebabkan jumlah  daun  menjadi
berkurang. Hal ini diduga semakin
banyaknya perlakuan salinitas terhadap
perkecambahan pada jumlah daun, maka
semakin merusak tanaman kacang hijau. Uji
BNT 5% Level salinitas berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan perkecambahan,
akan tetapi dalam penelitian ini
perkembangan jumlah daun akibat adanya
salinitas  pertumbuhan kacang hijau
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
artinya bahwa pertumbuhan daun rata —
rata setiap kali perlakuan dan ulangan
jumlahnya hampir sama sedangkan hasil
pengamatan melalui penelitian kacang hijau
di petridish mempunyai derajat Koefisien
dan Keragaman (KK) yang terbukti cukup
baik yaitu 25, 41%.

Panjang Daun

Perlakuan salinitas bukan hanya
menekan pertumbuhan perkecambahan
pada tanaman kacang hijau melainkan
panjang daun pun juga akan dipengaruhi
oleh larutan NaCl dari salinitas. Rerata hasil
pengamatan salinitas terhadap panjang
daun dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rerata Hasil Pengamatan Jumlah Daun dengan Perlakuan Level Salinitas Terhadap
Perkecambahan Kacang Hijau Menggunakan Petridish dan Kapas

Jumlah Daun

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata
1 2 3 4 5
SO 2 2 2 1 2 9 1,8
S1 1 2 2 2 2 9 1,8
S2 2 2 1 2 1 8 1,6
S3 2 3 2 2 1 10 2
S4 2 2 1 2 1 8 1,6
BNT 5% tn
KK 25,41

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT
5% , tn : tidak nyata. SO = Kontrol atau tanpa Perlakuan, S1 = Larutan NaCl 5%,
S2 = Larutan NaCl 10%, S3 = Larutan NaCl 15%, S4 = Larutan NaCl 20%.
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Tabel 2. Rerata Hasil Pengamatan Panjang Daun dengan Perlakuan Level Salinitas Terhadap
Perkecambahan Kacang Hijau Menggunakan Petridish dan Kapas

Panjang Daun

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata
1 2 3 4 5
SO 6,2 3,5 3,3 3,5 5,0 22 4b
S1 6,0 59 57 57 6,4 30 6a
S2 5,7 53 54 53 5,6 27 5a
S3 4,3 4,3 4,2 4,3 4,1 21 4b
S4 2,3 2,8 2,7 2,3 2,8 13 3c
BNT 5 % 0,79
KK 13,34

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT
5%. SO = Kontrol atau Tanpa Perlakuan, S1 = Larutan NaCl 5%, S2 = Larutan NaCl 10%, S3
= Larutan NaCl 15%, S4 = Larutan NaCl 20%.

Berdasarkan pada Tabel 2. tersebut
nampak bahwa pertumbuhan panjang daun
sangat dipengaruhi oleh level salinitas yang
nampak pada S1 (larutan NaCl 5%)
keberadaan salinitas menyebabkan
pembusukan pada akar tanaman kacang
hijau. Hal ini diduga semakin banyaknya

perlakuan salinitas terhadap
perkecambahan panjang daun dapat
mempengaruhi kerusakan pada panjang

daun tanaman kacang hijau.

Untuk melihat letak perbedaannya
dilakukan uji lanjut BNT 5% pada Tabel 2.
Jika notasi sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan nyata dan jika notasi
berbeda, kedua perlakuan tersebut berbeda
nyata. Hasilnya menunjukkan bahwa :

e Perlakuan SO berbeda nyata
dengan perlakuan S1, S2, dan S4.
Perlakuan SO tidak berbeda
dengan perlakuan S3 (notasi b).

e Perlakuan Sl berbeda nyata dengan
perlakuan SO, S3, dan S4.
Perlakuan S1 tidak berbeda
dengan perlakuan S2 (notasi a).

e Perlakuan S2 berbeda nyata
dengan perlakuan SO, S3, dan S4.
Perlakuan S2 tidak berbeda
dengan perlakuan S1 (notasi a).

e Perlakuan S3 berbeda nyata
dengan perlakuan S1, S2, dan S4.
Perlakuan S3 tidak berbeda
dengan perlakuan SO (notasi b).

e Perlakuan S4 berbeda nyata
dengan perlakuan SO, S1, S2, dan
S3.

Taraf sebesar 5 % level salinitas
dengan BNT sebesar 79% terdapat beda
nyata terhadap pertumbuhan panjang daun
dalam proses perkecambahan. Akan tetapi
dalam penelitian ini perkembangan panjang
daun akibat adanya salinitas pertumbuhan
kacang hijau menunjukkan perbedaan yang
nyata artinya pertumbuhan panjang daun

rata — rata setiap kali perlakuan dan
ulangan jumlahnya berbeda sedangkan
hasil pengamatan melalui percobaan

menanam benih di petridish mempunyai
derajat Koefisien dan Keragaman (KK) yang
terbukti cukup baik yaitu 13,34%.

Jumlah Akar
Perlakuan salinitas bukan hanya
menekan pertumbuhan perkecambahan

pada tanaman kacang hijau melainkan
jumlah akar juga akan dipengaruhi oleh
larutan NaCl dari Salinitas. Rerata hasil
pengamatan salinitas terhadap jumlah akar
dapat disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan
pada Tabel 3 tersebut nampak bahwa
pertumbuhan perkecambahan sangat
dipengaruhi oleh level salinitas yang
nampak pada S2 (Larutan NaCl 10%)
keberadaan salinitas menyebabkan
pembusukan pada akar tanaman kacang
hijau Hal ini diduga semakin banyaknya
perlakuan salinitas terhadap
perkecambahan pada tanaman kacang
hijau, juga dapat mempengaruhi kerusakan
pada jumlah akar tanaman kacang hijau.
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Tabel 3. Rerata Hasil Pengamatan Jumlah Akar dengan Perlakuan Level Salinitas Terhadap
Perkecambahan Kacang Hijau Menggunakan Petridish dan Kapas

Perlakuan Jumlah Akar Jumlah Rata
Ulangan
1 2 3 4 5

SO 4 4 3 4 4 19 4 b

S1 3 4 3 3 3 16 3b

S2 3 3 3 3 3 15 3b

S3 2 2 2 2 2 10 2¢C

S4 3 2 2 2 3 12 2cC

BNT 5 % 0,49
KK 12,99

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT
5%. SO = Kontrol atau Tanpa Perlakuan, S1 = Larutan NaCl 5%, S2 = Larutan NaCl 10%, S3
= Larutan NaCl 15%, S4 = Larutan NaCl 20%.

Untuk  melihat letak  perbedaannya
dilakukan uji lanjut BNT 5% pada Tabel 3
samping kanan rata-rata. Jika notasi sama
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
nyata, tetapi jika notasi berbeda, kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata.

Hasilnya menunjukkan bahwa :

e Perlakuan SO berbeda nyata dengan
perlakuan S3 dan S4
SO tidak berbeda dengan perlakuan
S1, dan S2 (notasi b)

e Perlakuan Sl berbeda nyata dengan
perlakuan S3, dan S4. Perlakuan S1
tidak berbeda dengan perlakuan SO
dan S2 (notasi b).

e Perlakuan S2 berbeda nyata dengan
perlakuan S3 dan S4. Perlakuan S2
tidak berbeda dengan perlakuan SO,
dan S1 (notasi b).

e Perlakuan S3 berbeda nyata dengan
perlakuan SO, S1, dan S2 . Perlakuan
S3 tidak berbeda dengan perlakuan
S4 (notasi c).

e Perlakuan S4 berbeda nyata dengan
perlakuan SO, S1, dan S2. Perlakuan
S4 tidak berbeda dengan perlakuan
S3 (notasi ¢).

Dengan taraf sebesar 5% level
salinitas dengan BNT sebesar 49%
terdapat beda nyata terhadap pertumbuhan
jumlah akar dalam proses perkecambahan.
Akan tetapi dalam  penelitan ini
perkembangan jumlah akar akibat adanya
salinitas pada pertumbuhan kacang hijau
menunjukkan perbedaan yang nyata artinya
pertumbuhan akar rata-rata setiap kali

perlakuan dan ulangan jumlahnya berbeda
sedangkan hasil pengamatan melalui
percobaan menaman benih di petrisdish
mempunyai derajat Koefisien dan
Keragaman (KK) yang terbukti cukup
bagus yaitu 12,99 %).

Panjang Akar

Perlakuan salinitas bukan hanya
menekan pertumbuhan perkecambahan
pada tanaman kacang hijau melainkan
panjang akar juga akan dipengaruhi oleh
larutan NaCl dari Salinitas. Rerata hasil
pengamatan salinitas terhadap panjang
akar dapat disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan pada Tabel 4 tersebut
nampak bahwa pertumbuhan
perkecambahan sangat dipengaruhi oleh
level salinitas yang nampak pada S3
(Larutan NaCl 15%) keberadaan salinitas
menyebabkan pembusukan pada panjang
akar tanaman kacang hijau. Hal ini diduga
semakin banyaknya perlakuan salinitas
terhadap perkecambahan pada tanaman
kacang hijjau dapat mempengaruhi
kerusakan pada panjang akar tanaman
kacang hijau.

Untuk melihat letak perbedaannya
dilakukan uji lanjut BNT 5% pada Tabel 4
samping kanan rata-rata. Jika notasi sama
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
nyata, tetapi jika notasi berbeda, kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata. Hasilnya
menunjukkan bahwa :

e Perlakuan SO berbeda nyata
dengan perlakuan S1, S2,S3 dan
S4
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e Perlakuan Sl berbeda nyata dengan
perlakuan SO, S2, S3, dan S4

e Perlakuan S2 berbeda nyata
dengan perlakuan SO, S1, S3, dan
S4

e Perlakuan S3 berbeda nyata
dengan perlakuan SO, S1, S2, dan
S4

e Perlakuan S4 berbeda nyata
dengan perlakuan S0, S1, S2 dan
S3

Taraf sebesar 5% level salinitas
dengan BNT sebesar 59% terdapat
perbedaan nyata terhadap pertumbuhan

panjang akar dalam proses perkecambahan.

Akan tetapi dalam  penelitan ini
perkembangan panjang akar akibat adanya
salinitas  pertumbuhan  kacang hijau
menunjukkan perbedaan yang nyata artinya
pertumbuhan panjang akar rata-rata setiap
kali perlakuan dan ulangan jumlahnya
berbeda sedangkan hasil pengamatan
melalui percobaan menaman benih di
petrisdish mempunyai derajat Koefisien dan
Keragaman  (KK) yang terbukti cukup
bagus yaitu 11,05 %).

Tinggi Tanaman

Perlakuan salinitas bukan hanya
menekan pertumbuhan perkecambahan
pada tanaman kacang hijau melainkan
Jumlah Akar juga akan dipengaruhi oleh
larutan NaCl dari Salinitas. Rerata hasil

pengamatan salinitas terhadap tinggi
tanaman dapat disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan pada Tabel 5 tersebut
nampak bahwa pertumbuhan
perkecambahan sangat dipengaruhi oleh
level salinitas yang nampak pada S4
(Larutan NaCl 20%) keberadaan salinitas
menyebabkan pembusukan pada tinggi
tanaman kacang hijau. Hal ini diduga
semakin banyaknya perlakuan salinitas
terhadap perkecambahan pada tinggi
tanaman dapat mempengaruhi kerusakan
pada tinggi tanaman kacang hijau.

Untuk melihat letak perbedaannya
dilakukan uji lanjut BNT 5% pada Tabel 5.
Jika notasi sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan nyata, tetapi jika notasi
berbeda, kedua perlakuan tersebut berbeda
nyata. Hasilnya menunjukkan bahwa :

e Perlakuan SO berbeda nyata
dengan perlakuan S1, S2,S3 dan
S4

e Perlakuan Sl berbeda nyata dengan
perlakuan S0, S2, S3, dan S4

e Perlakuan S2 berbeda nyata
dengan
perlakuan SO, S1, S3, dan S4

e Perlakuan S3 berbeda nyata
dengan
perlakuan SO, S1, S2, dan S4

e Perlakuan S4 berbeda nyata
dengan perlakuan SO, S1, S2 dan
S3

Tabel 4. Rerata Hasil Pengamatan Panjang Akar dengan Perlakuan Level Salinitas Terhadap
Perkecambahan Kacang Hijau Menggunakan Petridish dan Kapas

Panjang Akar

Perlakuan Jumlah Rata
Ulangan
1 2 3 4 5
SO 6 7 5 6 6 30 6a
S1 4 5 4 5 4 22 4b
S2 4 4 4 4 4 20 4 bc
S3 3 3 3 3 2 15 3c
S4 2 2 2 2 2 9 2c¢C
BNT 5 % 0,59
KK 11,05

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT
5%, SO = Kontrol atau Tanpa Perlakuan, S1 = Larutan NaCl 5%, S2 = Larutan NaCl 10%, S3
= Larutan NaCl 15%, S4 = Larutan NaCl 20%.
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Tabel 5. Rerata Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Level Salinitas Terhadap
Perkecambahan Kacang Hijau Menggunakan Petridish dan Kapas

Tinggi Tanaman

Perlakuan Ulangan Jumiah Rata
1 2 3 4 5
SO 25 26 25 25 24 124,6 25e
S1 24 23 23 24 24 118,2 24 d
S2 21 22 23 22 22 110,8 22 ¢
S3 19 19 19 19 19 95,6 19b
S4 15 15 15 16 15 74,5 15a
BNT 5 % 0,72
KK 2,61

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT
5%. SO = Kontrol atau Tanpa Perlakuan, S1 = Larutan NaCl 5%, S2 = Larutan NaCl 10%, S3
= Larutan NaCl 15%, S4 = Larutan NaCl 20%.

Taraf sebesar 5% level salinitas
dengan BNT sebesar 72% terdapat
perbedaan nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman dalam proses
perkecambahan. Akan tetapi dalam
penelitian ini perkembangan tinggi tanaman
akibat adanya salinitas pertumbuhan
perkecambahan kacang hijau menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata artinya
pertumbuhan tinggi tanaman rata — rata
setiap kali perlakuan dan ulangan
jumlahnya hampir sama sedangkan hasil
pengamatan melalui percobaan menaman
benih di petrisdish mempunyai derajat
Koefisien dan Keragaman (KK) yang
terbukti cukup bagus yaitu 2,61 %).

Tanaman yang mengalami stres
garam umumnya tidak menunjukkan respon
dalam bentuk kerusakan langsung tetapi
pertumbuhan yang tertekan dan perubahan
secara perlahan (Nieman, 1978). Penelitian
tanaman kacang hijau (Vigna Radiata)
varietas Vima 1 dengan menggunakan
media petridish pada kapas karena
mengandung serat — serat tumbuhan
(selulosa) dan dapat menjaga kelembapan
yang lebih lama dan lebih baik daripada
media tanah, sehingga kacang hijau yang
ditanam di media kapas dapat tumbuh lebih
cepat daripada di tanah. Selain itu tekstur
kapas yang lembut sangat cocok untuk akar
tanaman kacang hijau yang masih muda
dan lemah sehingga akar muda tersebut
dapat berkembang lebih baik untuk jangka
waktu tertentu (Huda, 2010).

Hasil analisis statistik pada pengujian
perlakuan level salinitas terhadap

perkecambahan tanaman Kacang Hijau
dengan pemberian NaCl menunjukkan
bahwa respon panjang akar (Tabel 1)
semakin  menurun dengan  semakin
meningkatnya konsentrasi NaCl yang
diberikan pada media tumbuh tanaman,
dengan tingkat penghambatan terhadap
pertumbuhan yang berbeda-beda.
Penghambatan terhadap panjang akar
nampak jelas pada konsentrasi NaCl
dibandingkan dengan tanpa pemberian
NaCl. Penghambatan proses terbentuknya
akar diduga sebagai akibat terjadinya
akumulasi garam NaCl pada lingkungan
perakaran. Makin lama pemaparan pada
media salin yang digunakan maka tinggi
tanaman semakin menurun (Tabel 2).
Penurunan tinggi tanaman diduga
disebabkan oleh  adanya  pengaruh
cekaman osmotik yang menyebabkan
tanaman sulit menyerap air dan pengaruh
racun dari ion Na dan CI akibat pemberian
NacCl, sehingga pembelahan dan
pembesaran sel terhambat dan tanaman
akan tumbuh kerdil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Uji Beda (BNT 5%)
perlakuan sanilitas pada pertumbuhan
perkecambahan terdapat perbedaan nyata.
Melalui One Way ANOVA pada
pertumbuhan perkecambahan yang meliputi
jumlah daun, panjang daun, jumlah akar,
panjang akar dan tinggi dan tinggi tanaman
semuanya dipengaruhi oleh perlakuan
salinitas.
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